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“Serulah (manusia) kepada jalen Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang

baik dan bantahiah mereka dengan cara yang baik... (QS. An-Nahl: 125)!
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ABSTRAK

Erfina Setiawati. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam Syair
Gurindam Dua Belas Karya Raja Ali Haji (Relevansinya terhadap Pendidikan
Agama Islam). Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2005.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara
kritis tentang nilai-nilai pendidikan agama Islam vyang terdapat dalam syair
Gurindam dua belas karya Raja Ali Haji dan relevansinya terhadap pendidikan
agama Islam. Penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan alternatif bahan
pengajaran di lembaga pendidikan formal karena sangat bermanfat untuk
kelangsungan akar budaya dalam rangka membentuk seseorang yang
berkepribadian muslim dan cinta bangsa.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil syair
Gurindam dua belas karya Raja Ali Haji sebagai subjek penelitian. Pengumpulan
data dilakukan dengan menghimpun atau melakukan penelusuran data dari
berbagai buku-buku atau referensi-referensi yang ada hubungannya dengan
permasalahan yang sedang dikaji. Analisis data dilakukan dengan
mengkategorikan semua data ke dalam tiga kategori yaitu: (1) syair Gurindam dua
belas yang berhubungan dengan nilai-nilai pendidikan keimanan, (2) syair
Gurindam dua belas yang berhubungan atau ada kaitannya dengan pendidikan
ibadah dan (3) syair Gurindam duabelas yang mengajarkan tentang akhlak.
Selanjutnya, data dikategorisasikan dengan memilah isi syair sesuai dengan
kategori-kategori nilai-nilai pendidikan di atas.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Nilai-nilai pendidikan agama Islam
dalam syair Gurindam dua belas karya Raja Ali Haji adalah: a) Nilai-nilai
pendidikan keimanan yang meliputi ajaran keimanan kepada Allah, keimanan
kepada hari akhir. b) Nilai-nilai pendidikan Ibadah yang meliputi ajaran
kewajiban shalat, puasa, zakat dan ibadah haji. c) Nilai-nilai pendidikan akhlak
yang meliputi akhlak terhadap diri sendiri, akhlak dalam keluarga, akhlak
terhadap orang lain dan akhlak bermasyarakat. (2) nilai-nilai pendidikan agama
Islam yang terdapat dalam syair Gurindam dua belas relevan terhadap pendidikan
agama Islam yang relevansinya meliputi tujuan pendidikan agama Islam, terhadap
materi pendidikan agama Islam dan terhadap sasaran strategi pendidikan agama
Islam.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Defenisi Konsep

Agar memperoleh kesatuan pengertian yang jelas dan untuk

‘menghindari penafsiran yang berbeda antara penulis dan pembaca, maka perlu

dibuat batasan terhadap konsep-konsep yang digunakan dalam judul ini.

1.

Nilai-nilai

Nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ia ideal. Nilai bukan
benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan salah yang
menuntut pembuk&an empirik, melainkan soal penghayatan yang
dikehendaki, disenangi, dan tidak disenangi.'

Sesuai dengan pendapat di atas maka nilai berarti konsepsi-
konsepsi abstrak mengenai baik buruk, benar dan salah, nilai-nilai ini
mengarah nada ohvek keinginan vang herwuind perilakn Dari <ini
seseorang dapat mengambil suatu sikap baik. atau setuiu terhadap sesuatu
vang dianggap baik dan menolak sesuatu vang dianggap buruk, yang itu
akan menjadi pedoman bagi kehidupan manusia sendiri.

Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah usaha mengubah tingkah laku

manusia dalam pribadinya/kehidupan sosial kemasyarakatan, dan

perubahan itu dilandasi dengan nilai-nilai Islami yang bertujuan

Hal.2

! Chabib Thaha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Y ogyakarla‘: Pustaka Pelajar, 1996),




membentuk kepribadian muslim dan pendidikan itu sendiri mencakup tiga
aspek, yaitu tarbiyah, ta'lim dan ta'dib.

Sesuai dengan tujuan pendidikan agama Islam di atas maka nilai-
nilai pendidikan agama Islam diartikan sebagai nilai-nilaj yang mengarah
pada konsep tujuan pendidikan agama Islam yakni terbentuknya keinsan
kamilan dan kepribadian muslim.?

3. Gurindam Duabelas

Gurindam duabelas adalah salah satu karya sastra Melayu yang di
karang oleh Raja Ali Haji. Gurindam sendiri artinya adalah sajak dua
baris yang mengandung petuah atau nasehat. Misalnya:

Baik-baik memilih kawan
Salah-salah bisa jadi lawan.’

Makna kata “gurindam” juga tercantum dalam Kamus Dewan yang
berarti sajak bentuk puisi terdiri daripada dua baris, berisi dengan berbagai
pengajaran.’ Sedangkan kata “Duabelas” adalah jumlsh pasal penciptaan
gurindam.

Jadi, berdasarkan defenisi di atas Gurindam Duabelas adalah sajak

dua baris yang mengandung petuah atau nasehat yang terdiri dari dua belas

pasal.

* Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi menuju Milenium Baru,

(Jakarta: Logos Wacana limu, 1999), Hal.3-4
3 Dep P&K, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), Hal 288

* Teuku Iskandar, Kamus Dewan, (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 1984),
Hal.356




4. Raja Ali Haji
Raja Al Hap (1808-187/3) adalah pengarang Gurindam Duabelas.
Beliau merupakan seorang budayawan dan ulama yang sekaligus dikenal
sebagai pakar dalam bidang bahasa, sastra, hukum dan juga ikut berperan
dalam lapangan politik vang berasal dari Penvengat, Kepulauan Riau.
Karya-karya tulis yang pernah dikarang oleh Raja Ali Hajp
diantaranya: Gurindam Duabelas, syair Abdul Muluk, Kitab Nikah, Syair
Siti Shianah, syair Sinar Gemala Mestika Alam,Tuhfat al-Nafis, Kitab
Pengetahuan Bahasa, Bustan al-Katibin, dan lain-lain.

Demikianlah pengertian 1stilah-isuiah yang digunakan dalam judul,
sedangkan maksud dari judul tersebut bahwa penelitian ini akan mengungkap
nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam syair gurindam Duabelas
serta bagéimana relevansinya terhadap pendidikan agama Islam.

B. Latar Beiakang Masalan

Semenjak tropinst Kiau Kepufauan khususnya Batam menjadi
pelabuhan internasional, maka bumi Melayu pun berubah dengan pesat sesual
dengan tuntutan perkembangan. Tenaga kerja menjadi kebutuhan untuk
menunjang pekembangan tersebut terutama dalam bidang ekonomi,
perdagangan dan perindustrian. Pembangunan infra struktur telah merubah
wajah Batam yang 25 tahun lalu hanya berupa semak belukar, kini menjadi
kota modemn bertaraf internasional. Begitu pula daerah-daerah sekitar Batam,

sepert1 lanjung Pmang, Bintan, Bulan, Rempang, Karimun dan sekitarnya tak

L




tuput dari pengaruh tersebut serta menunjukkan adanya perubahan yang
signifikan.

Pepatah Melayu mengatakan: “7ak Melayu hilang di bumi”.
Artinya orang Melayu dan budayanya akan tetap ada di muka bumi
bagaimanapun perubahan zaman terjadi. Kini Melayu mendapatkan tantangan
hebat dengan datangnya gelombang giobalisas! yang merata di setiap jengkal
bumi Melayu. Gelombang yang dilatar belakangi oleh pandangan hidup
materialistik ditambah dengan datangnya migran yang ribuan jumlahnya
dengan aneka budaya dan agamanya yang sangat mungkin mengeruk nilai-
nilai budaya Melayu yang bersendikan Islam, dan akhirnya Melayu akan
hilang di bumi. Tetapi, sesungguhnya Melayu memiliki warisan-warisan
khazanah budaya yang mampu menahan gelombang globalisasi dan migrasi
dengan meminimalisir dampak negatif, karena Melayu dengan kebudayaannya
itu pernah jaya di masa lalu. Misainya, bahasa Melayu telah mencapai derajat
tertinggi di Asia Tenggara karena telah menjadi /ingua franca di negara

Indonesia dan Malaysia.

Pada dasarnya nusantara ini tidak miskin dengan warisan
kebudayaan dan sepantasnya berbangga dengan budaya yang dimiliki karena
indonesia adalah tergolong suatu bangsa yang pernah mengukir suatu
keagungan masa lampau dan setanding dengan bangsa-bangsa besar lainnya.
Dengan mengenali khazanah warisan ini, secara tidak langsung dapat
mempelajarn sesuatu dan dapat pula menjadikannya sebagai penerang dan

membimbing seseorang menjalant kehidupan.




Sisa-sisa kejayaan Melayu seperti semi dan budayanya,
sesungguhnya adalah ruh orang Melayu. ‘Salah satunya adalan Gurindam
Duabelas, sastra Melayu karya Kaja Ali Haji. Gurindam duabelas berisi nilai-
nilai hikmat kebijaksanaan yang merupakan karya monumental Raja Ali Haji
untuk orang Melayu yang kini tidak lagi populer seperti di zamannya, kecuali
pada acara-acara adat atau keagamaan. Padahal Gurindam Duabelas adalah
matert pendidikan agama Islam yang ditujukan kepada khalayak umum dan
bukan sekedar unsur ritual semata.

Gurindam Duabelas tidak semata mengandung nilai seni tetapi juga
mengajarkan  kepada orang Melayu milai-nilai  agjaran Islam  yang
menjadikannya mashur sebagai karya sastra Melayu. Kebanggaan akan
warisan budaya ternyata bukan hanya berasal dari nilai seni sastra belaka,
tetapi juga bangga karena Islam menjadi topik dalam karya sastra ini yang
mencerminkan mashurnya kebudayaan Islam saat itu. Oleh sebab itu,
peneiitian ini mengkaji Gurindam Duabelas untuk menemukan nilai-nilai

pendidikan agama Islam di dalamnya.

C. Rumusan Masaiau
(. INfigi-niial pendidikan agama isiam apa sajakah yang terkandung dalam
syair Gurindam duabelas?

/. Bagaimana relevanst ajaran-ajaran Pendidikan agama [slam dalam syair

Gurindam duabelas terhadap Pendidikan Agama Islam?

W




. Alasan Periiiman Judui

(. Guringam (suapelas adalan sepuan warisan karya sastra melayu Kuno
yang ternyata banyak sekali mengajarkan niai-nilai pendidikan istam.
Akan tefapi karena syairnya dirangkai dengan kata-kata ataupun kalimat
yang menggunakan majas, maka tidak semua orang yang
membaca/mendengarkan syair 11 mengerti penar makna/pesan apa yang
tersirat dalam syair gurindam terseput.

2. Gurindam Duabelas karya Raja Ali Haji ini sendiri masih sangat sering
diperdengarkan dalam pertemuan-pertemuan di daerah Riau khususnya
dalam pertemuan yang bersifat fradisional atau religi.

3. Gurindam Duabelas karya Raja Ali Haji ini mempunyai gambaran nilai
yang sangat periu dimunculkan saat-saat ini dalam rangka memperkokoh
akar kepribadian bangsa.

4. Sejauh yang diketahur oleh penulis, belum ada tulisan/skripst yang
mengungkapkan nilai-nilai pendidikan Agama Islam dalam syair

Gurindam Duabelas karta Raja Ali Haji ini.

E. 1ujuan aan vianfaat Penelitian
t. fujuan reneiitan.
- Mengetahui gambaran niiai-nifai pendidikan agama Isiam dalam
syair Gurindam Duabelas.
- Mengetahui relevansi ajaran-ajaran Pendidikan [slam dalam syair

Gunndam Duabeias werhadap Pendidikan Agama Isiam dewasa ini.




k.

2. Manfaat Penelitian.

i. Hasii peneiitian 11 dapat digunakan sebagal sumbangan intormasi
bagi yang berminat mengadakan penelinan tentang nilar-miai
pendidikan pada karya sastra yang berbentuk gurindam atau
sejenisnya.

Berguna bagi pengembangan timu pengetaituan dibidang pendidikan

I~

teutama melalut gurindam atau sejenisnya.

3. Sebagai bahan pengajaran di lembaga pendidikan tormal, sangat
bermanfaat bagi kelangsungan akar budaya dalam rangka
membentuk kepribadian bangsa.

finjauan Pustaka

Ada beberapa penelitian tentang Gurindam Dua Belas, diantaranya
Penelitian Syafie Abu Bakar, Dewan Sastra, 1996 dengan judul “Gurindam:
Citra kepenyairan Raja Ali Haji”. Penelitian ini mengkaji Gurindam Duabelas
sebagai citra yang melekat pada diri Raja Ali Haji.

Skripsi fakultas Sastra Jurusan sastra Indonesia Universitas
Lancang Kuning Pekanbaru, Raja Bakar dengan judul “Peranan Gurindam
Dua Belas Karya Raja Ali Haji Ditinjau Dari Aspek Sosial dan Budaya
Riau”, dimana penelitian tersebut mengkaji peranan Gurindam Dua Belas
sebagai warisan sejarah dari aspek sosial dan kebudayaan Riau.

Penelitian lain yang berhubungan dengan skripsi ini kebanyakan
mengkaji nilai-nilai pendidikan istam dalam novel. Seperti penefitian Susiani

dengan judul: “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Novel Ronggeng Dukuh




Paruk Karya Ahmad Tohari”. Penelitian 1 mengungkap secara mendalam
mengenal nila-nilal pendidikan Isiam yang terkandung dalam novel terseput.

Selanjutnya Skripst Himatul Aliyah dengan judul “Nilai-nilai
Pendidikan Islam dalam karya sastra cerpen” (lelaah Cerpen-Cerpen Asma
Nadia). Penelitian ini mengkaji nilai-nilai pendidikan [slam dalam setiap
cerpen-cerpen karya Asma Nadia.

Selanjutnya Skripsi Laili Khorunnur dari Fakultas Tarbiyah dengan
judul “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Buku Ki Ageng Karang Lor”
(Kumpulan Cerita Rakyat Indonesia Sundtingan Y.B. Suparian). Penelitian ini
Juga membahas nilai-nilai penaidikan Islam, tetapi yang terdapat dalam cerita-
cerita rakyat Indonesia yang terdapat dalam buku Ki Ageng Karang Lor
suntingan Y. B. Suparian.

Penelitian lainnya misalnya dalam skripsi Sukron Ma'mun yang
berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam syair lagu Rhoma lrama’.
Skripsi ini mengungkap nilai-nilai pendidikan islam di setiap lagu ciptaan raja
dangdut Indonesia Rhoma lrama.

Adapula yang meneliti nilai-nilai pendidikan [slam dalam suatu
kesenian rakyat misalnya skripsi Muku Syarifiah dari Fakultas Tarbiyah
dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Kesenian rakyat Badui di
Ngaglik Sleman”. Skripsi ini sama-sama mengkaji nilai-nilai pendidikan
Islam, tetapi dalam salah satu kesenian rakyat.

Mengenai skripsi penulis tentang “Nilai-nilai Pendidikan I[slam

dalam Syair Gurindam Duabelas Karya Raja Ali Haji” berbeda dengan




penelitian-penelitian di atas. Penelitian mi berusaha mengungkap milai-nilat
pendidikan Islam yang terdapat dalam syair Gurindam duabelas dimana syair
tersebut bukan hanya mengandung unsur sent semata tetapi juga mengajarkan
nilai-nilai ajaran Islam kepada para pembacanya dan sepengetahuan penulis
belum ada penelitian yang mengungkap nilai-nilai pendidikan Islam dalam
syair Gurindam duabelas dan relevans: ajarannyd terhadap Pendidikan Agama
[slam.
G. Kerangku ieovitik

Sebagai pijakan dan menjadi dasar dalam peneliian ini, yaiu
mengenal niial-niial pendidikan agama islam yang nantinya di proyeksikan ke
dalam syair gurindam duabelas perlu diuraikan konsep milar dan pendidikan
agama Islam. Beberapa pengertian tentang nilai antara lain; pertama, nilai
diartikan sebagai objek keinginan, yang dapat menyebabkan orang mengambil
sikap menyetujui, atau mempunyai sifat nilai tertentu.” Nilai juga diartikan
sebagai konsepsi-konsepsi abstrak di dalam diri manusia dan masyarakat
mengenai hal-hal yang dianggap baik-benar, buruk-salah.’ Konsep baik-buruk
tersebut dapat tersurat dan tersirat dari ayat-ayat Ilahi atau bisa juga muncul
dart realitas sosial. Konsep nilai tersebut berubah menjadi norma ketika
muncul dalam bentuk tertulis atau berupa kesepakatan sebuah masyarakat
tertentu.

Kemudian keyakinan manusia dan masyarakat terhadap nilai-nilai

tersebut dapat mempeugaruhi pemikiran, perasaau dan tindakan manusia

> Louis O. katsoff, Pengantar filsafat, (Y ogyakarta: Tiara Wacana, 1987), hal.332
¢ Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Trigenda, 1993),

Hal. 110




dalam berbagai aspek kehidupan yang kemudian menjadi contoh atau
perbuatan selanjutnya. Jika sebuah perbuatan dinilal salah, misainya mencuri,
maka manusia akan tergerak untuk menghindari perbuatan tersebut. Selam itu
keyakinan tersebut juga dapat menyebabkan orang bersikap menyetujur atau
tidak mengenai hal-hal yang baik dan buruk atau benar dan salah. Dalam
konteks 11, nila1 yang dimaksud adalah nilai-nilai kelslaman yang bersumber
dari ajaran [slam dan terwujud dalam pendidikan agama islam.

Sementara itu, pendidikan agama Islam adalah bimbingan terhadap
pertumbuhan rohani dan jasmani seseorang menurut ajaran Islam dengan
hikmah, mengarahkan, mengajarkan, melatih dan mengawasi berlakunya suatu
ajaran.’ Pendidikan Agama Islam juga diartikan sebagai usaha mengubah
tingkah laku individu dalam kehidupan pribadi, sosial, serta alam sekitamya,
melalui proses pendidikan yang dilandasi dengan nilai-nilai Islami.’

Dart defenisi-defenisi tersebut, maka pendidikan agama Islam
merupakan transformasi dan internalisasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai
pada anak didik melalui penumbuhan dan pengembangan rohani dan jasmani
guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup yang dilandasi nilai-nilai
Islami. Nilai pendidikan tersebut melipun fikiran, perasaan dan tindakan
manusia yang bersumber dari konsep tujuan pendidikan agama isiam.

Bagi kalangan umat Islam, Pendidikan Islam merupakan salah satu
bentuk manifestasi dari cita-cita hidup Islam untuk melestarikan, mengalrihkan

dan menanamkan serta mentransformasikan nilai-nilai Islam kepada pribadi

"H.M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: bumi Aksara, 1993), Hal.119
SOmar Muhaammad al-Toumi al-Svaibani, Filsafar Pendidikan Islam, (lerimh),

(Yogyakarta: Bulan Bintang, 1979), Hal.399-400
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generasi penerus sehingga milai-nilai kultural religius yang dicita-citakan dapat
tetap bertungsi dan berkembang dalam masyarakat dar waktu ke waktu.

Pendidikan Islam, bila difthat dart segt kehidupan kultural umat
manusia tidak lain adalah merupakan salah satu alat pembudayaaan
(enkulturasi) masyarakat itu sendiri. Sebagai suatu alat, pendidikan dapat
difungsikan untuk mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan hidup
manusia.

Oleh karena itu, baik secara teoritis maupun praktis pendidikan
Islam sangat diperlukan dengan beberapa alasan’, diantaranya bahwa
pendldikén Islam khususnya yang bersumber pada nilai-nifar agama isfam di
samping menanamkan atau membentuk sikap hidup yang dijiwai nilai-nilai
tersebut, juga mengembangkan ke kemampuan berilmu pengetahuan sejalan
dengan nilai-nilai Islam yang melandasinya adalah merupakan proses
ikhtiariah yang secara paedagogis mampu mengembangkan hidup anak didik
ke arah kedewasaan/kematangan yang menguntungkan dirmnya.

Gurindam adalah sajak atau syair dua baris yang berisikan nasihat
atau petuah. Metode pendidikan Islam melalui syair telah dapat diterapkan
pada awal dari perkembangan anak didik, bahkan sebelum anak belajar
membaca dan menulis. Metode pendidikan melalui syair ini juga efektif
digunakan dalam mempelajari pendidikan akhlak. Karena syair biasanya

berisikan akhlak yang baik, mencela setiap yang buruk, pujian terhadap orang

® Nur Uhbivati, lmu Pendidikan Islam 2, (Bandumg: Pustaka setia, 1999), Hal. 15-16
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yang pemurah, celaan terhadap s1 bakhil dan mendorong untuk cerita dan taat
Kepada orang tua.

pr. Hasan Fahmi mengtakan baﬁwa pelajaran syair dapat membina
moral anak, beliau berkata:

“Pelajaran syair adalah suatu pendidikan langsung buat akhlak dan sebagai
jalan menegakkan moral yang mulia. Memang pelaiaran syair dan sajal
sangat penting bagi kehidupan anak, karena pelajaran itu di samping
keindahan serta menajamkan rencana mereka”. "

Muhammad Qutb di dalam bukunya Minhajut T'arbiyah [slamiyah
menyatakan bahwa dalam jiwa terdapat pembawaan untuk terpengaruh oleh
kata-kata yang didengar. Pembawaan itu biasanya tidak tetap dan oleh karena
itu kata-kata harus diulang-ulang. Nasithat yang berpengaruh membuka
jalannya ke dalam jiwa secara langsung melalui perasaan. Nasthat yang jelas
dan dapat dipegangi adalah nasihat yang dapat menggantungkan perasaan dan
tidak membiarkan perasaan itu jatuh ke dasar bawah dan mati tak bergerak.
Al-Qur‘an sendiri penuh berisi masihat-nasihat dan tuntunan-tuntunan. "’

Pendidikan melalui nasihat banyak dijumpai dalam Al-Qur an,
misalnya dalam surah Lugman ayat 13-19. Ayat tersebut menceritakan ketika
Lugman mendidik anaknya dengan cara memberikan nasthat. ivienurut Hadari

Nawawi, mendidik dengan memberikan nasihat bertujuan menimbulkan

kesadaran bagi yang mendengarkan atau yang membacanya, agar

10 Nuruhbivati, /imu Pensisikan Islam I, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), Hal. 148

LR N I O
10id, g, 1o+
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memngkétkan iman dan berbuat amal kebaikan dalam menjalani hidup dan
kehidupan masing-masing.

M. Athiyah Al-Abrasy juga mengatakan bahwa metode yang tepat
untuk menanamkan akhlak kepada anak salah satunya dengan pendidikan
secara langsung, yaitu dengan cara mempergunakan petunjuk, tuntunan,
nasihat, menyebutkan mantaat dan bahayanya sesuatu. Untuk pendidikan
moral ini sering digunakan sajak-sajak, syair-syair karena 1a mempunyai gaya,
rithme, atau ibarat-ibarat yang dapat mempengaruhi dan memberikan kesan
yang mendalam di dalam jiwa anak didik. Oleh karena itu banyak didapati
karya-karya sejarah dalam bidang sastra penuh dengan kata-kata berhikmat,
wasiat-wasiat dan petunjuk-petunjuk yang berguna, misalnya Gurindam
Duabelas.

Disebutkan di atas bahwa syair menjadi salah satu cara atau
metode pendidikan [slam karena syair berist nasihat baik yang mengandung
nilai-nilai ajaran [slam dan dapat memberikan kesan dalam jiwa anak didik.
Seperti syair-syair lain yang dapat dijadikan sebagai media pendidikan agama
[slam, syair Gurindam Duabelas karya Raja Ali Haji mengandung nasihat-
nasihat yang baik. D1 dalamnya terdapat pula nasehat berupa perumpamaan-
perumpamaan mendidik melalui tarAib, artinya perumpamaan-perumpamaan
yang diberikan Raja Ali Haji tersebut dapat berupa perumpamaan mendidik
dengan menimbulkan perasaan takut. Misalnya isi syair yang terdapat dalam

pasal kesepuluh Gurindam duabelas:

12 Ramavulis, lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), Hal. 171
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Dengan bapa jangan durhaka
Supaya Allah tidak murka

Dengan ibu hendaklah hormat
Supaya badan dapat selamat

Syair di atas memberikan perumpamaan yang dapat menimbulkan
rasa takut di dalam jiwa seseorang jika ia tidak menghormati orang tuanya,
yaitu ketakutan akan murka Allah dan ketakutan akan ketidakselamatan di
dunia maupun akhirat. Seperti syair-syair, sajak-sajak atau kalimat hikmat
lainnya, syair Guindam duabelas dapat pula dapat dijadikan media pendidikan
Islam, karena isinya mempunyai manfaat besar antara lain sebagai media

penyampaian pesan moral atau nilai-nilai pendidikan agama {slam.

vietode Penelitian

Untuk mempermudah jalannya peneiitian guna mencapai tujuan yang
diharapkan, maka digunakan pendekatan historis yang umumnya lebih relevan
dalam kerangka sejarah tradisional, sejarah sastra dengan umplikast para
pengarang, karya sastra, dan periode-periode tertentu, dengan objek karya-
karya sastra individual.” Pendekatan ini digunakan juga untuk
mempertimbangkan histonsitas gurindam duabelas karya Raja Ali Haji serta
kondisi atau situasi pada saat penulisan Gurindam Duabelas

Metode penelitian yang akan digunakan dalam pembahasan ini adalah

sebagai berikut:

' Nyoman Kutha ratna, Teori, Metode Dan Teknik Penelitian sastra, (Y ogyakarta: Pustaka

pelajar, 2004), Hal. 66
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Penentuan Subjek
Subjek dalam penefitian 1 adatah syair Gurindam puabelas karya
Raja Alt Hap.

Penentuan Objek

Objek dalam penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan Agama
Islam yang terkandung dalam syarr Gurindam Duabelas karya Raja Al
Haj.
. Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi yaitu penulis
menghimpun arau melakukan penelusuran data dar berbagai buku—buku
atau referensi-referensi yang ada hubungannya dengan masalah yang
sedang dikaji.
Sumber Data

Sumber data dalam penelitian i adalah Buku yang berjudul
Gurindam Dua Belas gubahan Raja Ali Haji, yang diterbitkan oleh Unri
Press sebagai sumber primer, sementara buku-buku, Koran, majalah,
artikel dan lainnya yang mempunyai relevansi terhadap objek
permasalahan yang sedang dikaj1 sebagai sumber data skunder.
Analisis Data.

Metode yang digunakan dalam menganalisa data-data yang
terkumpul ialah dengan metode analisis isi (content analysis), yaitu

teknik yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalul usaha
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menemui karakteristik pesan, dan dilakukan secara objektit’ dan

sistematis'”.

Mengingat bahwa Syarr gurindam duabelas adalah syar yang
berisikan nasehat, artinya bahwa dart duabelas pasal gurindam tersebut
isinya merupakan nasehat yang menghimbau dan mengajarkan manusia
untuk taat kepada Allah SWI, di dalamnya terdapat pelajaran-pelajaran
yang berhubungan dengan iman kepada Allah, ajaran ibadah dan akhlak.
Maka langkah-langkah yang penulis tempuh untuk menganalisis
meliputi:

a. Penulis langsung mengkategorikan semua data ka dalam tiga kategon
yaitu, (1)syair gurindam duabelas yang berhubungan dengan nilai-
nilai pendidikan keimanan, (2)syair gurindam duabelas yang
berhubungan atau ada kaitannya dengan pendidikan ibadah dan
(3)syair gurindam duabelas yang mengajarkan tentang akhlak.

b. Mengkategorisasikan isi syair gurindam duabelas dengan memilah isi

syair sesuai dengan kategori-kategori nilai-nilai pendidikan di atas.

i. Siswmatika Pembahasan
Uniuk memberikan ganbaran secara menyeiurah (totaiitas), sistematis
dan menjaga konsistensi pemikiran. Maka dalam penelitian mi penulis dengan
sistematika sebagai berikut: sebelum pendahuluan, dimuiai dengan beberapa

halaman perlengkapan seperti halaman judul, halaman nota dinas, halaman

4 Lexi.J.Moleong, Merodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2001) hal. 163
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pengesahan, halaman persembahan, halaman motto, halaman kata pengantar
dan hataman dattar is1.

Bab | Pendahuluan yang diawali dengan detenisi konsep, latar
belakang masalah, Alasan pemilihan judul, tujuan dan mantaat penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka Teoritik, Metode penelitian dan diakhiri dengan
sistematika pembahasan.

Bab [I megenai tinjauan umum tentang Raja Ali Haji yang terdiri dari:
riwayat hidup Raja Ali Haji dan karya-karyanya.

Bab III Berisi tentang hubungan Islam dan Kesusasteraan Melayu

Bab 1V ilakukan analisis terhadap syarr Gurindam Duabelas dengan
menggunakan metode kualitatif untuk memberikan perhatian utama pada
makna dan pesan, sesuéi dengan hakikat objek yang terkandung serta
membahas relevansinya terhadap pendidikan agama Islam.

Bab V Penutup yang meliputi: kesimpulan dan saran-saran.

Lampiran-lampiran
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BABYV

KESIMPULAN, SARAN-SARAN DAN KATA PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam Syair gurindam Dua Belas

Dari uraian yang telah dibahas dalam skripsi ini, dapat disimpulkan
bahwa dalam syair Gurindam Dua Belas karya Raja Ali Haji ini terdapat
nilai-nilai pendidikan agama Islam. Nilai-nilai pendidikan agama Islam
yang terdapat dalam syair Gurindam Dua Belas ini adalah:

a. Nilai-nilai pendidikan keimanan yang meliputi ajaran keimanan kepada
Allah, keimanan kepada hart akhir.

b. Nilai-nilai pendidikan Ibadah ghairu mahdhahyaitu kewajiban
menuntut ilmu, sedangkan nilai-nilai pendidikan ibadah mahdhah yang
meliputi ajaran kewajiban shalat, puasa, zakat dan ibadah haji.

¢. Nilai-nilai pendidikan akhlak yang meliputi akhlak terhddap diri
sendiri, akhlak dalam keluarga, akhlak terhadap orang lain ddn akhlak
bermasyarakat.

Relevaﬁsi Nilai—nﬂhi i’endidikan Agama Islam dalam Syair gurindam

Dua Belas terhadap Pendidikan Agama Islam

Dari uraian yang telah dibahas dalam skripsi dapat disimpulkan
bahwa nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terdapat dalam syair

Gurindam Dua Belas relevan terhadap pendidikan agama Islam yang

relevansinya meliputi tujuan pendidikan agama Islam, terhadap materi




pendidikan agama Islam dan terhadap sasaran strategi pendidikan agama

Islam.

B. Saran-saran

1. Kepada fakultas Tarbiyah agar tetap mendukung dan memberikan
kesempatan bagi para mahasiswa yang ingin melakukan penelitian dalam
bingkai sastra atau lainnya guna memperkaya dan memberikan warna lain
pada koleksi-koleksi skripsi-skripsi di fakultas Tarbiyah.

2. Kepada para pembaca syair Gurindam Dua Belas agar dapat mengambil
pelajaran yang ditulis oleh Raja Ali Haji, karena di dalamnya bukan
semata mengandung nilai seni yang tinggi, tetapi juga mengandung ajardn-

ajaran berharga yang melebihi ketinggian apapun di dunia in1.

C. Kata Penutup
Alhamdulillah berkat rahmat dan hidayah Allah, penulis dapat

menyelesaikan skripsi ini walaupun masih jauh dari kesempurnaan, karena
kesembumaan hanyalah milik Allah SWT. Penulis juga menyﬁdari akan
kemampuan dan keterﬁatasan ilmu dan peﬁgetdhuan yang dimiliici, sebagai
manusia biasa begitu béhyak kelemahan dan kekﬁfanganfkekurangaﬁnya.

Oleh karena itu kritik dan saran yang bersifat membangun dari para
pembaca, sangat diharapkan demi usaha-usaha perbaikan dan kesempurnaan
skripsi ini. Akhirnya harapan penulis semoga penelitian ini dapat dilanjutkan

dan mudah-mudahan tulisan yang sederhana ini bermanfaat bagi penulis pada
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khususnya maupun bagi para pembaca pada umumnya dan sekaligus

merupakan amal ibadah bagi penulis untuk mendapat ridha dari Allah SWT.

Ammin.

Penulis

Erfina Setiawati
NIM. 00410331
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